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1NT1SARX

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui pengaruh

~kondi si bulu terbalik honosi got dan heterosi got pada ayam
kanmpung ter hadap pertunbuhan. Sebanyak 20 ekor ayam walik
betina dan |im ekor ayamwal ik jantan di bagi ke dalam
enpat kel onpok yang masing-nmasing terdiri dari seekor
pejantan dan |inmm ekor betina. Anak ayamyang di hasil kan
di pel i hara secara intensif selama 12 nmi nggu, di kel onpokkan
ber dasar peri ode penetasan dan kondi si bul unya. Paraneter
yang diamati yaitn bobot badan, pertanbahan bobot badan,

dan

konsunsi pakan. Data yang di perol eh di analisis dengan

Conpl et el y Random sed Desi gn pol a searah dan bil a terdapat
per bedaan di | anj ut kan dengan Duncan's Ml tiple Range Test.
Kondi si bulu diuji dengan wuji chi-square. Anal i si s
vari ansi pola tersarang digunakan unt uk menghi t ung
heritabilitas bobot badan dan pertanbahan bobot badan.
Anal i si s kovariansi pola tersarang digunakan unt uk
menghi tung korelasi genotip dan fenotip di antara bobot
badan. Dari hasil analisis statistik nenunjukkan bahwa
kondi si bul u terbalik honosi got dan het er osi got
ber pengaruh tidak nyata terhadap bobot badan, pertanbahan
bobot badan, dan konsunsi pakan. Senua pasangan nenghasi | -

kan

ket urunan dengan pol a penyebaran bulu sesuai dengan

hukum Mendel | , sedangkan popul asi kesel uruhan penyi m
pangannya nyata <P<0,05). Untuk umur 8 nminggu, frekuensi
geneti k popul asi kesel uruhan nengi kuti hukum kesei mbangan
Har dy- Wei nber g. Nilai heritabilitas bobot badan dan
pertanbshan bobot badan berdasar konmponen pej antan adal ah
tinggi. N lai heritabilitas bobot badan Yyang di koreksi
dengan kondi si bulu dan interaksi nya dengan induk dalam
pej ant an unurmmya nenunj ukkan peni ngkat an, sedangkan unt uk
nilai heritabilitas pertanbahan bobot badan nenunjjukkan
penurunan. Korel asi genotip di antara bobot badan berdasar
konmponen pedantan kecuali terhadap bobot badan saat DCC,
menpunyai nilai nulai dari 0,843 sanpai 1,800. Sedangkan
korelasi fenotip di antara bobot badan kecuali terhadap
bobot badan saat DOC nenpunyai nilai nulai dari 0,451
sanpai 0,951

Kata Kunci: Bulu Terbalik, Pertunbuhan, Heritabilitas,

Korel asi Genoti p dan Fenoti p.
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ABSTRACT

This study was done to study the effect of frizzle

feathers in honbzygote and heterosygote condition of G to

12

weeks old on growth of native chick. Twenty frizzle

feathers hens and four frizzle feathers cocks were devi ded

in

four group and each group consists of a cock and five

hens. The chicken were raised up intensively for 12
seeks, grouped based on hatching period and feathers
condi tions. The collected data were the feathers
condi ti on, body weight, body weight gain and feed consunp-
tions. The data were analyzed with one way vari ance anal y-

Si s

of Conpl etely Randonm zed Design for body weight, body

wei ght gain and feed consunption, and the different neans

of

each treatnent were tested by Duncan's Multiple Range

Test. The feathers condition was analyzed with Chi-square
test do to Mendell s Law. Hierarchis analysis of variance

was

used to estimate heritabilities of body weight and

body weight gain. H erarchis analysis of covariance was
used to estimate genotype and phenotype correlation
between the bodies weight. The results showed that the
effect of frizzle feather in honbzygote and heterozygote
condi tion was not significant on growth and feed
consunption. The feathers condition of chicken from al

pairs of mating followed by Mendell' s Law. Heritabilities
of body wei ght and body wei ght gain were high, except for

DCC.

and

Heritabiliaty that corrected with feather condition
its interaction with hen within cock, generally was

hi gher for body weight and |ower for body weight gain. The
genotype correl ation between bodi es wei ght based on sire
conponent was 0.843 to 1.800 and the phenotype correl ation

was

fromO0.451 to 0. 951.
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